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ABSTRAK

Perilaku membuang sampah sembarangan berpotensi mengakibatkan kerusakan lingkungan dan
berdampak pada kondisi kesehatan masyarakat. Sampah adalah sesuatu yang tidak lagi digunakan atau
dibuang yang berasal dari sisah kegiatan manusia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apa saja
faktor-faktor penyebab perilaku membuang sampah sembarangan pada masyarakat. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data
penelitian digunakan dengan metode indepth interview. Hasil penelitian menunjukkan perilaku
membuang sampah sembarangan masih sangat tinggi di masyarakat dengan persentase sebesar 69%.
Perilaku membuang sampah sembarangan pada masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor
sarana dan prasarana yang tidak tersedia dengan persentase sebesar 63%, kemudian tingkat pendidikan
yang rendah sebesar 57%, dan kurangnya dukungan pemerintah desa dalam pengolahan sampah.
Berdasarkan dari hasil survey masyarakat Desa Kluncing tahun 2019, perilaku membuang sampah
sembarangan masih sangat tinggi yakni sebesar 69% dari total keseluruhan populasi. Berdasarkan hasil
survey di Desa Kluncing tempat pembuangan sampah (TPS) tidak tersedia di lingkungan masyarakat
dengan persentase sebesar 63%. Masyarakat Desa Kluncing membutuhkan sosialisasi serta penyuluhan
mengenai proses pengolahan sampah agar dapat meningkatkan kesadaran dalam melakukan pengolahan
sampah. Kesimpulan dari penelitian ini tingkat pendidikan berpengaruh terhadap rendahnya kesadaran
masyarakat dalam mengelola sampah, dan dukungan pemerintah desa berupa penyediaan tempat
pembuangan sampah (TPS) dapat menjadi solusi dalam mengatasi perilaku membuang sampah
sembarangan.
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ABSTRACT

The behavior of littering has the potential to cause environmental damage and have an impact on
public health conditions. Garbage is something that is no longer used or thrown away from the waste
of human activities. The purpose of this research is to find out what are the factors causing the
behavior of littering in the community. This research is a descriptive study using a quantitative
approach. The research data was collected by using in-depth interview method. The results showed
that the behavior of littering was still very high in the community with a percentage of 69%. The
behavior of littering in the community is influenced by several factors, namely the non-available
facilities and infrastructure with a percentage of 63%, a low education level of 57%, and a lack of
support from the village government in waste management. Based on the results of the 2019 Kluncing
Village community survey, the behavior of littering is still very high, amounting to 69% of the total
population. Based on the survey results in Kluncing Village, the waste disposal site (TPS) is not
available in the community with a percentage of 63%. The people of Kluncing Village need
socialization and counseling regarding the waste processing process in order to increase awareness
in carrying out waste processing. The conclusion of this study is that the level of education has an
effect on the low awareness of the community in managing waste, and the support of the village
government in the form of providing garbage dumps (TPS) can be a solution in overcoming the
behavior of littering.

Keywords : Society, Behavior, Education, Garbage

PENDAHULUAN

Sampah menjadi masalah di lingkungan yang sampai saat ini masih terjadi dan harus
dihadapi.Mayoritas masyararakat di Indonesia.Kegiatan masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari yang menghasilkan sampah membuat jumlah sampah semakin menumpuk.Perilaku
masyarakat yang kurang peduli terhadap sampah membuat kondisi lingkungan menjadi
tercemar(1). Menurut World Health Organization (WHQ), sampah merupakan sesuatu yang
sudah tidak digunakan, tidak dipakai, dan tidak disenangi atau sesuatau yang dibuang berasal
dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Sampah adalah sesuatu yang tidak
digunakan lagi, tidak disenangi atau dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak
terjadi dengan sendirinya (2). Saat ini lingkungan menjadi sebuah masalah yang perlu
mendapat perhatian dengan seksama dan cermat (3) . Pada dasarnya sampah merupakan suatu
bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia maupun proses-
proses alam yang tidak mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat menyebabkan nilai yang
negatif karena dalam penanganannya baik untuk membuang atau membersihkan, memerlukan

biaya yang cukup besar (4). Menurut UU No 18 Tahun 2008 Sampah adalah sisa kegiatan
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sehari- hari manusia dan/ atau proses alam yang berbentuk padat. Setiap tahun tingkat
konsumsi masyarakat akan selalu meningkat, hal ini akan mempengaruhi frekuensi jumlah
sampah yang dihasilkan dari setiap aktivitas yang dilakukan. Kementrian Lingkungan Hidup
mencatat sekitar 2,5 liter sampah per hari atau sekitar 625 juta liter dari jumlah total
penduduk. Jumlah sampah akan terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk di Indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi jenis sampah antara lain, jumlah
penduduk, faktor geografis, faktor waktu, faktor sosial ekonomi dan budaya, musim,
kebiasaan masyarakat, kemajuan teknologi dan jenis sampah (5). Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan kehutanan dan Kementerian Perindustrian dalam World
Bank pada tahun 2019, jumlah timbunan sampah di Indonesia mencapai 67 juta ton dengan
jumlah sampah organik sekitar 60% dan sampah plastik sekitar 15%.

Keberadaan sampah di kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas dari perilaku manusia
yang membuang sampah sembarangan. Perilaku ini tidak mengenal tingkat pendidikan
maupun status sosial (6). Perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap sampah
akan berpotensi menyebabkan kerusakan lingkungan. Perilaku manusia semata-mata
mengarah pada kepentingan pribadi dan kurang atau tidak mempertimbangkan kepentingan
umum, maka dapat diprediksi bahwa daya dukung lingkungan alam akan semakin terkuras
habis, sehingga akibatnya kerugian dan kerusakan lingkungan tidak dapat dihindarkan
kembali (7). Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku seseorang, yaitu faktor
predisposisi (pengetahuan, sikap, kepercayaan, pendidikan, ekonomi, dan demografi),
selanjutnya faktor pendukung (sarana dan prasarana serta sosialisasi), dan faktor pendorong
(kebijakan pemerintah setempat)(8). Permasalahan sampah dapat diatasi apabila semua pihak
yakni masyakat dan pemerintah setempat memiliki kemauan untuk melakukan pengolahan
sampah dengan baik dan benar. Bentuk keterlibatan masyarakat sebagai pihak yang
menghasilkan sampah dengan proporsi terbesar, dapat dilakukan dengan membudayakan
perilaku pengolahan sampah sejak dini dari rumah tangga (6).

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur mencatat jumlah penduduk sebanyak
40 665 696 jiwa pada tahun 2020. Berdasarkan data Adipura (2017) jumlah timbunan
sampah domestik jawa timur pada tahun 2017 sebanyak 17,486,17 ton per hari, atau
6.386.832,05 ton per tahun, dengan pembagian jumlah sampah organik sebanyak 56,29%,
sampah plastik sebanyak 18,87%, sampah kerta sebanyak 11,93%, sampah logam sebanyak
2,61%, sampah kain sebanyak 2,82%, sampah karet dan kulit sebanyak 2,16%, sampah kaca
sebanyak 1,43%, dan sampah lain-lain sebanyak 3,89% (9). Data Dinas Lingkungan Hidup
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Jawa Timur (2019) menunjukkan persentase volume sampah plastik pada tahun 2019
mencapai 12,74% dari total 17 ribu ton sampah per harinya, atau jika dikalkulasi jumlah
sampah plastik mencapai 2.126 ton per hari. Tingginya jumlah timbunan sampah di Jawa
Timur dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pertumbuhan penduduk yang meningkat
setiap tahunnya sehingga meningkatkan jumlah aktivitas masyarakat sehari-hari, sehingga
meningkatkan potensi terjadinya permasalahan dan pencemaran lingkungan.

Banyuwangi sebagai Kabupaten dengan luas wilayah terluas yakni 5.782,40 km2 atau
12,10% dari total luas wilayah provinsi Jawa Timur menghasilkan timbunan sampah kurang
lebih sebanyak 3.566 m3 per hari atau sekitar 1.177 ton per hari pada tahun 2017-2018 (DLH
Kabupaten Banyuwangi, 2019). Banyuwangi terdiri dari 25 kecamatan dengan total
penduduk sebanyak 1.745.675 jiwa (BPS Banyuwangi, 2019). Jumlah penduduk yang
semakin meningkat setiap tahunnya berdampak terhadap jumlah timbunan sampah yang
dihasilkan. Peningkatan volume sampah di Kabupaten Banyuwangi berdasarkan data tercatat
sebesar 218 m3 atau sekitar 1.089.254.600 ton per tahun atau jika di persentase rata-rata
11,53% per tahun (10). Kabupaten Banyuwangi terdiri dari beberapa Kecamatan, salah
satunya adalah Kecamatan Licin di Kabupaten Banyuwangi.

Kecamatan Licin terdiri dari beberapa desa di dalamnya, salah satunya adalah desa
Kluncing. Desa Kluncing terbagi menjadi tiga dusun yakni dusun Krajan, Bedengan, dan
Pesucen. Perilaku membuang sampah sembarangan merupakan salah satu permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat Desa Kluncing. Berdasarkan hasil survey pada masyarakat desa
Kluncing tahun 2019 diketahui perilaku membuang sampah sembarangan masih sangat tinggi
atau sebesar 69%. Perilaku ini dipengaruhi oleh tidak tersedianya tempat pembuangan
sampah (TPA) di semua dusun dengan persentase sebesar 63%, Kebiasaan masyarakat
membuang sampah secara sembarangan di sungai atau sawah merupakan hal yang lumrah,
selain itu budaya masyarakat membuang sampah dengan membuat lubang galian di depan
atau belakang rumah untuk dibakar. Hal ini sesuai dengan penelitian (Subekti, 2010)
menjelaskan upaya pengolahan sampah di tingkat rumah tangga lebih mudah diterima oleh
masyarakat dan diimplementasikan untuk mengurangi timbunan sampah yang tidak
tertangani dengan baik. Berdasarkan data tersebut maka peneliti ingin mengetahui faktor apa
saja penyebab kebiasaan membuang sampah sembarangan pada masyarakat Desa Kluncing,

Kecamatan Licin, Kabupaten Banyuwangi. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
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faktor apa saja penyebab perilaku membuang sampah sembarangan pada masyarakat desa

Kluncing.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. penelitian ini dilakukan kepada semua masyarakat di desa Kluncing. Responden
dari penelitian ini sebanyak 11 orang yang dianggap mampu memberikan informasi
mengenai faktor penyebab perilaku membuang sampah sembarangan di masyarakat. Metode
pengambilan data dilakukan dengan indepth interview. Desain penelitian yang digunakan

adalah Cross Sectional.

HASIL

Sampah menjadi masalah yang selalu berdampak pada lingkungan. Tercemarnya
lingkungan akibat sampah tidak lepas dari kegiatan atau aktivitas yang dilakukan masyarakat
dalam kegiatannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor yang
menyebabkan masyarakat membuang sampah sembarangan berdasarkan faktor Predisposisi,
faktor penguat dan faktor pemungkin. Faktor Predisposisi antara lain; rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan
kurangnya dukungan dari pemerintah desa terhadap pengelolaan sampah. Faktor penguat
antara lain; penyakit yang disebabkan karena kurang tepatnya pengelolaan sampah tidak
menimbulkan efek yang bisa menyadarkan masyarakat, sehingga hal ini dianggap remeh.
Faktor pemungkin dari hasil penelitian ini antara lain; belum tersedianya lahan yang bisa
digunakan sebagai tempat pembuangan sampah/TPA, belum adanya tempat sampah di rumah

warga. Perilaku masyarakat terhadap lingkungan dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya.

Tingkat pendidikan terakhir masyarakat Desa Kluncing, Kecamatan Licin, Kabupaten

Banyuwangi sebagai berikut;
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Tabel 1.
Tingkat Pendidikan Responden

No Pendidikan Persentase
1 SD 57%

2 SMP 31%

3 SMA 6%

4 Perguruan Tinggi 6%

Total 100%

Sumber : Data Primer 2020

Berdasarkan Tabel 1 mengenai tingkat pendidikan responden, hasil penyebaran kuesioner
yang telah dilakukan di 3 dusun yang terdapat di Desa Kluncing yaitu Dusun Krajan, Dusun
Pesucen, dan Dusun Bedengan dapat diketahui bahwa terdapat 57% responden tamat SD/MI,
31% responden tamat SMP/MTs, 6% responden tamat SMA, dan 6% responden tamat
Perguruan Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan yang terdapat di Desa Kluncing
masih tergolong rendah, karena 57% dari responden yang disurvei memiliki Pendidikan
terakhir SD/MI. Tingkat pendidikan pada masyarakat akan mempengaruhi sikap atau

tindakan masyarakat terhadap suatu hal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Kluncing mengenai kebiasaan

membuang sampah sembarangan. Berikut data yang didapatkan;

Tabel 2.
Perilaku Responden
No Kebiasaan Buang Sampah Persentase
1 Buang Sampah Sembarangan 69%
2 Terkadang Membuang Sampah Sembarangan 31%
Total 100%

Sumber : Data Primer 2020
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Berdasarkan tabel 2 mengenai kebiasaan masyarakat yang membuang sampah
sembarangan, hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan di 3 dusun yang terdapat di
Desa Kluncing yaitu Dusun Krajan, Dusun Pesucen, dan Dusun Bedengan, dapat diketahui
bahwa 69% responden berpendapat bahwa warga masih melakukan buang sampah
sembarangan dan 31% lainnya berpendapat bahwa warga terkadang membuang sampah pada
tempat sampah. Perilaku kebiasaan masyarakat yang membuang sampah sembarangan
dipengaruhi oleh ketersediaan tempat sampah bagi masyarakat dan juga kurangnya dukungan
dari pemerintah desa terhadap pengolahan sampah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Kluncing mengenai ketersediaan tempat
sampah. Berikut data yang didapatkan;

Tabel 3.
Ketersediaan Tempat Sampah
No Ketersediaan Tempat Sampah Persentase
1 Belum Tersedia 63%
2 Tersedia Namun Tidak Merata 31%
3 Tersedia Dan Merata Ke Seluruh Warga 6%
Total 100%

Sumber : Data Primer 2020

Berdasarkan tabel 3 tentang ketersediaan tempat sampah di lingkungan masyarakat,
hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan di 3 dusun yang terdapat di Desa Kluncing
yaitu Dusun Krajan, Dusun Pesucen, dan Dusun Bedengan dapat diketahui bahwa 63%
ketersediaan tempat sampah di Desa Kluncing belum tersedia, 31% tersedia hamun masih

belum merata ke seluruh warga, dan hanya 6% yang sudah merata ke seluruh warga.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku masyarakat membuang sampah

sembarangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, faktor tingkat pendidikan
masyarakat yang rendah menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat dalam melakukan
pengolahan sampah sehingga berdampak pada kebiasaan masyarakat membuang sampah

sembarangan, faktor selanjutnya adalah kurangnya dukungan dari pemerintah desa dalam
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pengolahan sampah, dan faktor terakhir adalah ketidaktersediaan sarana dan prasarana
sebagai tempat pembuangan sampah.

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap perilaku masyarakat membuang sampah
sembarangan adalah tingkat pendidikan yang rendah. Pada hasil penelitian dijelaskan
sebagian besar masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang rendah yakni sekolah dasar
(SD), hal ini menyebabkan rendahnya pengetahuan mengenai pengolahan sampah sehingga
berdampak pada rendahnya kesadaran di masyarakat dalam melakukan pengolahan sampah.
Pengolahan sampah yang dimaksud adalah kebiasaan masyarakat dalam melakukan
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan proses mendaur ulang material sampah. Oleh
karena itu, pendidikan yang rendah berdampak terhadap rendahnya pengetahuan masyarakat
dalam pengolahan sampah sehingga menimbulkan kebiasaan masyarakat untuk membuang
sampah sembarangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi (2016)
bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat memiliki pengaruh yang kuat
tehadap perilaku pengolahan sampah, pengolahan sampah yang dimaksud yakni mulai
kebiasaan membuang sampah, dan juga pemilihan sampah organik dan anorganik serta
perlakuan akhir yaitu proses mendaur ulang sampah (11). Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Ramadhani (2019) disebutkan bahwa tingkat pendidikan
masyarakat akan berdampak pada perilaku mengolah sampah dengan baik, dan juga
sebaliknya apabila tingkat pendidikan masyarakat rendah akan menyebabkan rendahnya
pengetahuan pengolahan sampah sehingga berdampak pula terhadap perilaku buang sampah
sembarangan (12). Oleh karena itu, tingkat pendidikan dimasyarakat sangat berpengaruh
terhadap perilaku pengolahan sampah, dimana salah satunya adalah perilaku buang sampah
sembarangan.

faktor penyebab selanjutnya adalah kurangnya dukungan dari pemerintah desa untuk
pengolahan sampah, hal ini berdampak terhadap kebiasaan masyarakat dalam membuang
sampah sembarangan. Kurangnya dukungan dari pemerintah desa terhadap pengolahan
sampah dapat diketahui dari tidak ada kebijakan yang mengatur pengolahan sampah di desa,
selanjutnya tidak ada sanksi atau denda terhadap masyarakat yang membuang sampah
sembarangan serta kurangnya sosialisasi sertaedukasi kepada masyarakat mengenai upaya
pengolahan sampah. Hal ini sejalan dengan penelitian Reynhard (2019) menyebutkan bahwa
perilaku buang sampah sembarangan di masyarakat disebabkan oleh kurangnya tindakan
pemerintah setempat seperti membuat peraturan tentang pemberian sanksi membuang

sampah sembarangan dan juga kurangya dukungan dalam hal penyediaan sarana dan
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prasarana pembuangan sampah serta kendaraan pengankutan sampah. Kurangnya dukungan
dari pemerintah setempat menyebabkan perilaku membuang sampah pada masyarakat terus
menerus terjadi (13). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Muchsin (2017) menyebutkan
bahwa dukungan pemerintah desa berpengaruh terhadap kebiasaan mengolah sampah di
masyarakat, dukungan dari pemerintah dapat berupa sarana dan prasarana dalam mendukung
pengolahan sampah seperti penyediaan tempat pembuangan sampah sehingga masyarakat
tidak membuang sampah sembarangan dan juga transportasi pengangkutan sampah (14).

Faktor terakhir penyebab perilaku masyarakat dalam membuang sampah sembarangan
disebabkan oleh ketidak tersediaan sarana dan prasarana. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Desa Kluncing sebagian besar responden mengatakan sarana dan prasarana
untuk membuang sampah tidak tersedia sebanyak 63%, hal ini menjadi faktor penyebab
utama perilaku membuang sampah sembarangan di masyarakat. hal ini sejalan dengan
penelitian Astina (2020) yang menyebutkan ketersediaan sarana dan prasarana berpengaruh
terhadap kebiasaan buang sampah sembarangan ke sungai oleh masyarakat, sarana dan
prasarana seperti tempat pembuangan sampah yang tidak tersedia menyebabkan masyakat
membuang sampah sembarangan di sungai (15). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Patras
(2018) yang menyebutkan faktor ketersediaan sarana dan prasarana berhubungan signifikan
dengan kebiasaan buang sampah sembarangan di tepi pantai, sarana dan prasarana yang tidak
tersedia membuat masyarakat cenderung membuang sampah sembarangan (16). Sarana dan
prasara pengolahan sampah dapat berupa tempat pembuangan sampah seperti tempat
pembuangan sementara (TPS), tempat pemrosesan akhir (TPA), tempat pengolahan sampah
terpadu (TPST), bank sampah, tranportasi pengangkutan sampah, dan alat kebersihan seperti
gerobak.

Beberapa faktor diatas telah menjelaskan apasaja penyebab perilaku membuang sampah
sembarangan dimasyarakat,semua pihak yang terlibat yakni masyarakat dan pemerintah desa
dituntut untuk bekerja sama dalam memerangi kebiasan membuang sampah sembarangan dan
juga melakukan pengolahan sampah secara tepat mulai dari pengumpulan, pemilahan dan
pembuangan sampah ke TPS atau TPA. Dengan demikian perilaku membuang sampah

sembarangan tidak menjadi budaya di lingkungan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Perilaku membuang sampah sembarangan sangat berpotensi mengakibatkan kerusakan

lingkungan dan juga memberikan pengaruh tidak baik pada kondisi kesehatan masyarakat.
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Rendahnya kesadaran dalam melakukan pengolahan sampah, kurangnya dukungan dari
pemerintah desa dan juga ketidaktersediaan sarana dan prasarana menjadi faktor utama
penyebab perilaku buang sampah sembarangan di masyarakat.Sosialisasi serta penyuluhan
mengenai pengolahan sampah sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan serta
kesadaran masyarakat, selain itu dukungan berupa sarana dan prasarana tempat pembuangan
sampah menjadi solusi dalam mengatasi kebiasaan membuang sampah sembarangan di

lingkungan masyarakat.
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